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Abstract 

 
Education plays a strategic role in preserving local culture amidst the currents of 
modernization and globalization. This study aims to analyze the role of education in 
safeguarding the cultural values of the Osing ethnic group in Kemiren Village, 
Banyuwangi, which is recognized as a traditional village and cultural center of the 
Osing community. Kemiren Village utilizes local wisdom–based tourism as a medium 
to engage the community, particularly the younger generation, in maintaining 
cultural heritage. This research employs a descriptive qualitative approach with a case 
study in Kemiren Village, integrating formal, non-formal, and informal education in 
the processes of social transformation and cultural preservation. The findings reveal 
that education through cultural activities such as festivals, art performances, and 
traditional art training plays a vital role in transmitting Osing cultural values. 
Furthermore, the implementation of a local culture–based curriculum in schools 
strengthens cultural identity among the younger generation. Despite challenges posed 
by modernization and cultural commercialization, culture-based education in 
Kemiren has proven effective in sustaining and preserving Osing traditions. These 
findings affirm that education involving active community participation can serve as 
an agent of social change and reinforce social cohesion in the preservation of local 
culture. 
 
Keywords:  Culture-Based Education; Local Cultural Preservation; Osing Ethnic 

Group; Kemiren Village; Local Wisdom–Based Tourism. 
 

Abstrak 
 

Pendidikan berperan strategis dalam pelestarian budaya lokal di tengah arus 
modernisasi dan globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
pendidikan dalam pelestarian nilai budaya lokal Suku Osing di Desa Kemiren, 
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Banyuwangi, yang telah dikenal sebagai desa adat dan pusat budaya Osing. Desa 
Kemiren memanfaatkan sektor pariwisata berbasis kearifan lokal sebagai sarana 
untuk melibatkan masyarakat, terutama generasi muda, dalam menjaga warisan 
budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi 
kasus di Desa Kemiren, yang menggabungkan pendidikan formal, nonformal, dan 
informal dalam proses transformasi sosial dan pelestarian budaya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan melalui kegiatan budaya seperti festival, 
pertunjukan seni, dan pelatihan kesenian tradisional memainkan peran penting 
dalam mentransfer nilai budaya Osing. Selain itu, kurikulum berbasis budaya lokal 
yang diterapkan di sekolah-sekolah setempat turut memperkuat identitas budaya di 
kalangan generasi muda. Meskipun desa ini menghadapi tantangan modernisasi dan 
komersialisasi budaya, pendidikan berbasis budaya di Kemiren telah terbukti efektif 
dalam menjaga dan melestarikan budaya Osing. Temuan ini menegaskan bahwa 
pendidikan yang melibatkan masyarakat secara aktif dapat menjadi agen perubahan 
sosial dan memperkuat hubungan sosial dalam pelestarian budaya lokal. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Berbasis Budaya; Pelestarian Budaya Lokal; Suku Osing; 

Desa Kemiren; Pariwisata Berbasis Kearifan Lokal. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat, tidak hanya dalam meningkatkan kecerdasan intelektual, tetapi juga 

sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai budaya yang menjadi identitas suatu 

komunitas (Rahmawati, 2023; Sanjaya et al., 2024). Dalam konteks masyarakat 

Indonesia yang kaya akan keanekaragaman budaya, pendidikan menjadi instrumen 

utama dalam pelestarian dan pengembangan budaya lokal. Melalui pendidikan, 

masyarakat dapat menjaga keberagaman budaya yang ada, memperkenalkan serta 

menghargai warisan leluhur (Anatasya et al., 2024; Sari et al., 2022). Seiring dengan 

pesatnya arus globalisasi dan modernisasi yang mempengaruhi hampir seluruh 

aspek kehidupan, muncul tantangan besar dalam mempertahankan identitas 

budaya yang telah diwariskan oleh nenek moyang. Salah satu tantangan yang 

dihadapi oleh banyak komunitas lokal di Indonesia adalah bagaimana menjaga agar 

budaya tradisional tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang seiring dengan 

kemajuan zaman (Setiawan et al., 2025; Siregar et al., 2024). 

Salah satu suku yang memiliki kekayaan budaya yang sangat khas di Indonesia 

adalah Suku Osing di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur (Nisak et al., 2023). Suku 

Osing merupakan suku asli Banyuwangi yang masih mempertahankan bahasa, seni, 

dan adat istiadat mereka hingga saat ini (Endriana et al., 2022; Nisak et al., 2023). 

Bahasa Osing, yang merupakan turunan dari bahasa Jawa Kuno, masih digunakan 

oleh masyarakatnya meskipun pengaruh bahasa Indonesia dan bahasa asing 
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semakin meluas. Selain itu, masyarakat Osing juga memiliki berbagai upacara adat 

dan kesenian tradisional yang diwariskan turun-temurun, seperti tari Gandrung dan 

Barong Ider Bumi (Nisak et al., 2023). Keberadaan budaya Osing, yang kaya akan 

makna spiritual dan sosial, terancam oleh pengaruh budaya global, yang seringkali 

mereduksi nilai-nilai tradisional menjadi sekadar atraksi wisata. Hal ini 

menunjukkan pentingnya pendidikan dalam menjaga dan melestarikan budaya 

Osing, agar tidak hilang tergerus oleh modernitas. 

Desa Kemiren, yang terletak di Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, 

merupakan wilayah yang penting dalam pelestarian budaya Osing. Desa ini telah 

diresmikan sebagai Desa Wisata Adat Osing sejak tahun 1996 melalui Surat 

Keputusan Bupati Banyuwangi Nomor 401 Tahun 1996. Sebagai desa wisata adat, 

Kemiren menjadi pusat pelestarian budaya Osing dengan memanfaatkan sektor 

pariwisata berbasis kearifan lokal untuk melibatkan masyarakat dalam proses 

pelestarian budaya. Festival budaya, seperti Barong Ider Bumi dan Tumpeng Sewu, 

serta berbagai kegiatan seni lainnya, menjadi sarana untuk mengenalkan budaya 

Osing kepada masyarakat luas, baik bagi wisatawan domestik maupun internasional 

(Indiarti, 2015). 

Namun, meskipun pariwisata dapat memberikan dampak positif terhadap 

ekonomi desa, hal ini juga membawa tantangan tersendiri. Salah satunya adalah 

risiko bahwa tradisi dan upacara adat yang ada di Desa Kemiren dapat tereduksi 

menjadi sekadar tontonan tanpa makna yang mendalam, yang hanya bertujuan 

untuk menarik wisatawan (Aptasari et al., 2024; Ginting et al., 2025; Wirawan, 

2025). Dalam hal ini, pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menghadapi tantangan tersebut. Pendidikan berbasis budaya dapat menjadi sarana 

yang efektif dalam mentransfer nilai-nilai budaya Osing kepada generasi muda, 

sehingga mereka tidak hanya mengenal budaya tersebut sebagai warisan, tetapi 

juga menghayati dan mengapresiasi makna yang terkandung dalam tradisi dan adat 

istiadat mereka (Indy et al., 2019). 

Pendidikan berbasis budaya di Desa Kemiren perlu dikaji lebih mendalam 

untuk melihat bagaimana pendidikan formal, nonformal, dan informal dapat 

berperan dalam melestarikan nilai-nilai budaya lokal serta memperkuat identitas 

budaya di kalangan generasi muda. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya 

terfokus pada pencapaian kecerdasan akademik, tetapi juga mencakup 

pembentukan karakter dan penanaman nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian dari 

identitas bangsa. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) mengartikan pendidikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan 
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potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan keterampilan yang 

berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Abd Rahman et al., 2022). 

Hal ini menjadikan pendidikan di Desa Kemiren tidak hanya terfokus pada 

pencapaian kecerdasan akademik, tetapi juga sebagai upaya untuk membentuk 

generasi muda yang memiliki kecintaan terhadap kebudayaan bangsa dan mampu 

menjaga keberagaman budaya, sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 31 ayat 1 dari 

UU Sisdiknas. 

Pendidikan formal di Desa Kemiren, yang menerapkan kurikulum berbasis 

muatan lokal, memainkan peran penting dalam pewarisan budaya lokal melalui 

pengajaran bahasa Osing, seni tradisional, dan sejarah budaya. Selain itu, 

pendidikan nonformal dan informal yang dilakukan di luar sekolah, melalui kegiatan 

komunitas, festival budaya, dan pelatihan kesenian, turut memperkuat upaya 

pelestarian budaya Osing. Masyarakat Desa Kemiren, terutama melalui sanggar seni 

dan kelompok-kelompok budaya, turut serta dalam mendidik generasi muda 

mengenai seni dan tradisi Osing. Dalam hal ini, guru-guru juga berperan sebagai 

agen budaya yang tidak hanya mengajarkan materi akademik, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai budaya Osing kepada siswa melalui pembelajaran yang 

berbasis pada pengalaman dan partisipasi dalam kegiatan budaya lokal. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang 

mengintegrasikan pendidikan dengan pelestarian budaya lokal dalam konteks desa 

wisata adat. Penelitian ini akan memberikan gambaran lebih mendalam tentang 

bagaimana pendidikan dapat menjadi jembatan antara generasi muda dengan nilai-

nilai budaya mereka, serta memperkuat kesadaran sosial dan budaya di tengah 

perubahan zaman. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan model pendidikan berbasis budaya yang dapat 

diterapkan di daerah-daerah lain yang memiliki kekayaan budaya lokal serupa, 

serta memberikan rekomendasi bagi kebijakan pendidikan yang lebih responsif 

terhadap pelestarian budaya di Indonesia (Nursafitri et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan dalam pelestarian 

nilai budaya lokal Suku Osing di Desa Kemiren. Fokus utama penelitian ini adalah 

bagaimana pendidikan formal, nonformal, dan informal dapat menjadi sarana 

transformasi sosial dan pelestarian budaya. Penelitian ini juga akan 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi masyarakat Osing dalam menjaga tradisi 

mereka di tengah pengaruh modernisasi dan pariwisata. Selain itu, penelitian ini 

akan membahas strategi-strategi yang dapat diterapkan untuk memastikan bahwa 

tradisi Osing tetap relevan dan terus dilestarikan di kalangan generasi muda. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pentingnya pendidikan berbasis budaya dalam melestarikan 
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warisan budaya, serta memberikan masukan berharga bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan yang lebih mengedepankan pelestarian budaya lokal di masa 

depan. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model studi 

literatur untuk menganalisis peran pendidikan dalam pelestarian budaya lokal Suku 

Osing di Desa Kemiren, Banyuwangi. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena yang berkaitan dengan 

pelestarian budaya lokal melalui pendidikan, yang memerlukan pengkajian 

terhadap berbagai sumber tertulis, kebijakan, serta teori-teori yang relevan. Studi 

literatur dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi dari buku, artikel 

ilmiah, laporan penelitian sebelumnya, dokumen kebijakan, dan sumber-sumber 

lain yang berkaitan dengan pendidikan berbasis budaya, pelestarian budaya lokal, 

serta peran pendidikan dalam transformasi sosial. Sumber-sumber yang digunakan 

dalam penelitian ini diambil dari literatur yang relevan dan terkini, yang mencakup 

aspek-aspek seperti peraturan pendidikan nasional, penelitian mengenai 

pelestarian budaya, serta studi kasus mengenai upaya pelestarian budaya melalui 

pendidikan di daerah-daerah lain yang memiliki konteks serupa. Data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui pencarian dan kajian terhadap dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan pelestarian budaya Osing, pendidikan berbasis budaya di 

Banyuwangi, serta kebijakan yang mendukung pendidikan lokal. Literatur yang 

digunakan mencakup dokumen resmi terkait Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas), laporan kegiatan budaya di Desa Kemiren, serta hasil 

penelitian terdahulu yang berfokus pada pelestarian budaya melalui sektor 

pendidikan dan pariwisata berbasis kearifan lokal. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mencari, mengumpulkan, dan 

menganalisis berbagai literatur yang relevan. Peneliti melakukan analisis kritis 

terhadap setiap sumber yang ditemukan untuk mengeksplorasi hubungan antara 

pendidikan, pelestarian budaya, dan peranannya dalam menjaga identitas budaya 

Osing di Desa Kemiren. Selain itu, penelitian ini juga menelaah bagaimana kebijakan 

pendidikan yang ada mendukung atau menghambat upaya pelestarian budaya lokal 

dalam konteks modernisasi dan globalisasi. 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif dengan mengorganisir dan mengkategorikan informasi yang diperoleh 

dari berbagai literatur. Data yang telah terkumpul dianalisis untuk menemukan 

pola, tema, dan hubungan yang relevan dengan topik penelitian. Hasil analisis ini 

disusun dalam bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan bagaimana 
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pendidikan berbasis budaya dapat berperan dalam pelestarian budaya lokal, serta 

tantangan dan peluang yang dihadapi dalam proses tersebut. 

Prosedur analisis data meliputi identifikasi tema-tema utama yang muncul 

dalam literatur yang relevan, kemudian menyusunnya secara sistematis untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran pendidikan dalam 

pelestarian budaya Osing. Peneliti juga melakukan evaluasi terhadap kebijakan 

pendidikan yang berkaitan dengan muatan lokal, serta mengeksplorasi contoh-

contoh sukses dari daerah lain yang memiliki pendekatan serupa dalam menjaga 

dan mentransfer nilai-nilai budaya melalui pendidikan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pendidikan Formal di Sekolah 

Dalam implementasi pendidikan formal di Desa Kemiren, kurikulum yang 

diterapkan di sekolah-sekolah setempat telah memasukkan materi muatan 

lokal yang mencakup budaya Osing. Ini termasuk pengajaran bahasa Osing, seni 

tradisional seperti tari Gandrung, dan sejarah budaya setempat. Pendidikan 

formal ini terbukti memberikan dampak positif dalam memperkenalkan dan 

memperkuat identitas budaya Osing di kalangan generasi muda. Dengan 

pengajaran berbasis nilai-nilai budaya lokal, siswa dapat lebih mengenal, 

menghargai, dan melestarikan warisan budaya mereka (Indiarti, 2015). Konsep 

pendidikan yang berbasis budaya ini sejalan dengan pandangan yang 

dikemukakan oleh Rahman et al. (2022), bahwa pendidikan yang berbasis 

muatan lokal memiliki peran penting dalam memperkenalkan dan memperkuat 

kebudayaan bangsa kepada siswa (Abd Rahman et al., 2022). 

2. Pendidikan Nonformal dan Informal 

Selain pendidikan formal, pendidikan nonformal dan informal di Desa Kemiren 

juga memainkan peran signifikan dalam melestarikan budaya Osing. 

Masyarakat setempat, melalui sanggar seni dan kelompok budaya lainnya, 

berperan aktif dalam melaksanakan kegiatan yang mengedukasi masyarakat, 

terutama generasi muda, tentang seni, tari, dan upacara adat Osing. Festival 

budaya seperti Barong Ider Bumi dan Tumpeng Sewu juga menjadi media yang 

efektif untuk mentransfer pengetahuan dan nilai budaya kepada pengunjung 

dan generasi muda. Kegiatan ini tidak hanya menghibur tetapi juga memberikan 

pembelajaran yang mendalam mengenai nilai-nilai spiritual dan sosial yang 

terkandung dalam budaya Osing. Menurut Sihaloho et al. (2023), kegiatan 

festival seperti ini juga memperkenalkan keanekaragaman budaya lokal dengan 

cara yang lebih mudah dipahami dan diterima oleh masyarakat, baik lokal 

maupun pengunjung (Sihaloho et al., 2023). 
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3. Peran Guru sebagai Agen Pelestarian Budaya 

Guru di Desa Kemiren tidak hanya bertindak sebagai pengajar akademik, tetapi 

juga sebagai agen pelestarian budaya. Melalui peran mereka, guru-guru di 

sekolah-sekolah setempat menyampaikan materi tentang budaya Osing kepada 

siswa dengan cara yang kontekstual. Dalam hal ini, pendidikan menjadi sarana 

untuk menghubungkan pengetahuan akademik dengan kehidupan sehari-hari 

masyarakat Osing, termasuk nilai-nilai budaya yang mereka pegang. Sejalan 

dengan pandangan George F. Kneller, yang menyatakan bahwa pendidikan 

adalah proses yang berlangsung sepanjang hayat, guru di Desa Kemiren 

berperan sebagai fasilitator dalam memperkenalkan dan menginternalisasi 

budaya Osing kepada generasi muda, bukan hanya melalui pembelajaran teori 

tetapi juga melalui pengalaman langsung dalam kegiatan budaya setempat 

(Garrison, 2019; Kneller, 1963; Macmillan & Kneller, 1964). 

4. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun pendidikan di Desa Kemiren berperan penting dalam pelestarian 

budaya Osing, ada tantangan besar yang harus dihadapi. Salah satu tantangan 

utama adalah penetrasi budaya global yang semakin kuat melalui media dan 

teknologi, yang dapat menyebabkan generasi muda kurang tertarik untuk 

mempelajari budaya tradisional mereka. Selain itu, komersialisasi budaya yang 

terjadi sebagai bagian dari sektor pariwisata membawa dampak yang besar 

terhadap pelestarian budaya Osing. Seperti yang dikemukakan oleh Soemardjan 

(1982), perubahan sosial yang cepat akibat globalisasi sering kali memengaruhi 

pelestarian budaya lokal, yang dapat mengurangi nilai-nilai budaya yang 

autentik dan menjadikannya sekadar objek wisata (Fitria & Supriono, 2024; 

Widjaja & Soemardjan, 1982). Oleh karena itu, perlu ada upaya berkelanjutan 

untuk menjaga keseimbangan antara kemajuan pariwisata dan pelestarian 

budaya lokal. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pendidikan memiliki peran yang 

sangat strategis dalam menjaga dan melestarikan budaya lokal, khususnya budaya 

Osing di Desa Kemiren. Pendidikan formal, nonformal, dan informal berperan tidak 

hanya dalam mengajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga dalam mentransfer 

nilai-nilai budaya Osing kepada generasi muda. Hal ini sejalan dengan temuan dalam 

literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis budaya dapat 

menjadi alat yang efektif untuk menjaga kelestarian budaya lokal di tengah arus 

globalisasi (Kneller, 1963). 
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Pendidikan Formal dan Muatan Lokal 

Pendidikan formal di Desa Kemiren, yang mengintegrasikan muatan lokal 

berbasis budaya Osing, telah berhasil memperkenalkan dan memperkuat identitas 

budaya lokal di kalangan siswa. Kurikulum yang mencakup bahasa Osing, seni 

tradisional seperti tari Gandrung, dan sejarah budaya Osing memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih mendalami budaya mereka. Hal ini sangat 

penting, karena menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan harus mampu menumbuhkan 

kesadaran budaya pada peserta didik dan memperkenalkan mereka pada nilai-nilai 

budaya yang memperkaya kebudayaan bangsa (Sisdiknas, 2003). Dengan 

memasukkan muatan lokal dalam kurikulum, pendidikan di Desa Kemiren tidak 

hanya mengajarkan pengetahuan akademik, tetapi juga melibatkan siswa dalam 

upaya pelestarian budaya daerah mereka. Hal ini membuat pendidikan di Desa 

Kemiren tidak hanya bersifat akademis tetapi juga kontekstual, relevan dengan 

kebutuhan dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat setempat. 

 

Pendidikan Nonformal dan Informal 

Pendidikan nonformal dan informal melalui kegiatan komunitas, festival 

budaya, dan pelatihan seni tradisional juga memberikan kontribusi yang besar 

dalam pelestarian budaya Osing. Kegiatan seperti Barong Ider Bumi dan Tumpeng 

Sewu adalah contoh konkret bagaimana pendidikan nonformal berbasis budaya 

dapat menyampaikan pesan-pesan budaya yang mendalam kepada masyarakat. 

Menurut Nursafitri et al. (2020), pendidikan berbasis pengalaman ini sangat efektif 

dalam menjaga kelestarian budaya lokal karena melibatkan langsung generasi muda 

dalam praktik budaya yang nyata (Nursafitri et al., 2020). Festival budaya dan 

kegiatan komunitas lainnya menjadi sarana yang tidak hanya menghibur tetapi juga 

mendidik masyarakat tentang nilai-nilai sosial dan spiritual yang terkandung dalam 

budaya Osing. Dengan demikian, pendidikan nonformal di Desa Kemiren 

memperkuat pemahaman masyarakat, khususnya generasi muda, mengenai 

pentingnya menjaga dan melestarikan budaya mereka. 

 

Peran Guru sebagai Agen Perubahan Sosial 

Guru di Desa Kemiren berperan ganda, yaitu sebagai pengajar akademik dan 

agen perubahan sosial. Selain mengajarkan materi akademik, mereka juga berperan 

sebagai agen budaya yang mentransfer pengetahuan tentang budaya Osing kepada 

siswa. Dalam hal ini, peran guru sangat penting, mengingat pendidikan formal 

seringkali menjadi salah satu sumber utama dalam memperkenalkan budaya 

kepada generasi muda. Sejalan dengan teori George F. Kneller, guru berfungsi 
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sebagai fasilitator yang membantu siswa memahami budaya mereka melalui 

pendidikan yang melibatkan pengalaman langsung dan pengetahuan praktis 

(Kneller, 1963; Macmillan & Kneller, 1964). Oleh karena itu, guru di Desa Kemiren 

memainkan peran yang sangat strategis dalam mentransformasikan generasi muda 

menjadi agen pelestari budaya, yang tidak hanya memahami tetapi juga menghargai 

dan melestarikan tradisi mereka. 

 

Tantangan dalam Pelestarian Budaya Osing 

Tantangan terbesar dalam pelestarian budaya Osing adalah pengaruh 

globalisasi yang semakin kuat, terutama melalui media dan teknologi yang 

memperkenalkan budaya asing kepada generasi muda (Abdullah et al., 2024; Fitria 

& Supriono, 2024). Hal ini dapat mengarah pada potensi penurunan minat generasi 

muda terhadap budaya lokal mereka. Selain itu, komersialisasi budaya yang terjadi 

sebagai bagian dari sektor pariwisata membawa dampak negatif terhadap 

pelestarian budaya Osing. Tradisi dan upacara adat yang ada di Desa Kemiren 

berisiko menjadi sekadar atraksi wisata tanpa makna yang mendalam, yang hanya 

bertujuan untuk menarik wisatawan (Afrizal et al., 2020). Oleh karena itu, sangat 

penting bagi pendidikan berbasis budaya untuk tidak hanya mengenalkan budaya 

lokal kepada generasi muda, tetapi juga melibatkan mereka dalam praktik budaya 

yang memberikan pemahaman lebih mendalam dan autentik. 

 

Jenis Pendidikan Kegiatan yang Diterapkan 
Dampak Terhadap Budaya 

Osing 

Pendidikan Formal 

Muatan lokal tentang bahasa 

Osing, seni tradisional, sejarah 

budaya 

Meningkatkan pemahaman dan 

identitas budaya di kalangan 

siswa 

Pendidikan 

Nonformal 

Festival budaya (Barong Ider 

Bumi, Tumpeng Sewu), pelatihan 

seni 

Mengedukasi masyarakat dan 

wisatawan tentang nilai budaya 

Osing 

Pendidikan 

Informal 

Partisipasi dalam kegiatan budaya 

lokal, pembelajaran langsung 

Memperkuat keterlibatan generasi 

muda dalam pelestarian budaya 

Tabel 1. Dampak Pendidikan terhadap Budaya Osing 

 

Community-Based Tourism (CBT) sebagai Model Pendidikan Berbasis Komunitas 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam melestarikan budaya Osing adalah 

melalui Community-Based Tourism (CBT), yang dijalankan di Desa Kemiren. CBT 

adalah model pariwisata yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat lokal dan 
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pelestarian budaya (Hamdan & Rahmatin, n.d.; Marlina, 2019). Dalam konteks Desa 

Kemiren, CBT tidak hanya menjadi sarana untuk meningkatkan perekonomian desa 

melalui pariwisata, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pendidikan budaya bagi 

wisatawan dan generasi muda. Program CBT memungkinkan masyarakat lokal 

menjadi subjek aktif dalam mengenalkan dan melestarikan budaya mereka kepada 

pengunjung. Festival budaya dan kegiatan kesenian yang diselenggarakan melalui 

CBT memberikan kesempatan bagi generasi muda untuk belajar langsung tentang 

budaya mereka, serta berperan sebagai pelestari budaya tersebut. 

Dalam hubungan dengan pendidikan, CBT memperkenalkan pendekatan 

pendidikan berbasis pengalaman. Wisatawan yang datang ke Desa Kemiren tidak 

hanya berkunjung untuk menikmati keindahan alam, tetapi juga untuk belajar 

mengenai budaya Osing melalui partisipasi dalam kegiatan budaya lokal, seperti 

membuat kerajinan tangan, memainkan alat musik tradisional, atau menonton 

pertunjukan seni tradisional. Pendidikan berbasis pengalaman ini memberikan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai nilai-nilai budaya lokal, karena peserta 

didik (baik wisatawan maupun masyarakat setempat) belajar melalui keterlibatan 

langsung dalam praktik budaya. Oleh karena itu, CBT tidak hanya mendukung 

sektor pariwisata tetapi juga memperkuat sistem pendidikan budaya di desa 

tersebut. 

 

D. Simpulan   

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam 

pelestarian budaya Osing di Desa Kemiren, Banyuwangi. Pendidikan formal yang 

mengintegrasikan muatan lokal dalam kurikulum sekolah, seperti bahasa Osing, 

seni tradisional, dan sejarah budaya, terbukti efektif memperkuat identitas budaya 

generasi muda. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menekankan pentingnya kesadaran budaya dalam proses 

pendidikan. 

Selain pendidikan formal, pendidikan nonformal dan informal melalui 

kegiatan komunitas, festival budaya, serta pelatihan seni tradisional juga berperan 

besar dalam pewarisan nilai budaya. Aktivitas seperti Barong Ider Bumi dan 

Tumpeng Sewu menjadi media pembelajaran langsung yang melibatkan generasi 

muda dalam proses pelestarian budaya. Guru sebagai agen budaya turut 

berkolaborasi dengan masyarakat dan kelompok seni untuk menjadikan pendidikan 

berbasis budaya lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan masyarakat lokal. 

Namun, tantangan globalisasi dan komersialisasi budaya melalui pariwisata 

tetap menjadi ancaman bagi kelestarian budaya Osing. Untuk mengatasinya, 

pendidikan berbasis budaya perlu lebih adaptif dan kreatif, serta melibatkan 



 
Erma Hari Tri Astuti, Khilmah, Asep Mulyana, Tamsik Udin  
 

INCARE: Volume 6 Number 2 AUGUST, 2025         175 

masyarakat secara aktif melalui model seperti Community-Based Tourism (CBT). 

Dengan pendekatan ini, generasi muda tidak hanya belajar budaya dari teori, tetapi 

juga melalui pengalaman langsung. Secara keseluruhan, pendidikan berbasis 

budaya di Desa Kemiren terbukti efektif dalam menjaga kelestarian budaya Osing 

sekaligus membentuk karakter generasi muda yang memiliki kesadaran budaya 

tinggi. 
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